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BAB III

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Umum Obyek dan Subyek Penelitian

1. Letak Geografis Desa Mojokumpul Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Desa Mojokumpul berada di Kecamatan Kemlagi, Kabupaten Mojokerto, Provinsi

Jawa Timur. Sedangkan sebelah utara berbatasan dengan Desa Tanjungan Kecamatan

Kemlagi, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Japanan Kecamatan Kemlagi, sebalah

timur berbatasan dengan Desa Sawo dan Mojorejo, dan sebelah barat berbatasan dengan

Desa Mojodadi Kecamatan Kemlagi. Luas wilayah menurut penggunaan yaitu, dengan

luas pemukiman 25 ha/m2, luas persawahan 138 ha/m2, luas perkebunan 40 ha/m2, luas

kuburan 0,46 ha/m2, luas pekarangan 2,5 ha/m2, perkantoran dengan luas 0,5/m2. Tanah

sawah di desa ini cukup luas yaitu 138 ha/m2, tak heran jika sebagian besar masyarakat

bermata pencaharian sebagai petani maupun buruh tani, yaitu 369 orang petani dan 200

orang buruh tani dengan total penduduk laki-laki 1377 orang dan penduduk perempuan

1409 orang. Kepadatan penduduk 650 per km2.Berikut tabel yang menjelaskan potensi

sumber daya alam yang dimiliki oleh Desa Mojokumpul.1

2. Kenakalan Remaja

Remaja umumnya memiliki sifat yang cenderung labil, mereka dapat dengan

mudah mengambil suatu keputusan tidak berdasarkan berfikir panjang. Remaja adalah

proses pencarian jati diri, sehingga tidak salah jika pada masa ini mereka mudah

1 Anwar Santoso, Sistem Informasi Pendayagunaan Profil Desa (Mojokerto 2010), 2.
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terpengaruh oleh lingkungan maupun pergaulan. Remaja di Desa Mojokumpul memiliki

kehidupan sosial yang beragam, karena mereka terbagi pada usia 16 hingga 23 tahun.

Remaja dengan usia 16 tahun memiliki kegiatan seperti sekolah, main bersama teman

atau nongkrong. Selanjutnya remaja berusia 19-23 tahun yang memiliki kegiatan kuliah

dan bekerja selebihnya mereka menghabiskan waktu bersama di akhir minggu dengan

berkumpul.Mereka memiliki tempat tertentu untuk berkumpul, entah itu hanya sekedar

berbincang ataupun lainnya.Tempat tersebut dapat berada di rumah salah satu dari

mereka hingga basecamp di sebuah kontrakan daerah situ.

Kehidupan sosial remaja yaitu selepas bekerja maupun kuliah, mereka

menghabiskan waktu bersama dengan berkumpul.Mereka mengaku jika sedang

berkumpul, tidak dipungkiri bahwa sering minum-minuman keras hingga judi.Hal ini

dilakukan untuk mengusir rasa jenuh mereka saat bekerja maupun kuliah.Hal tersebut

dilakukan bersama-sama.

3. Potensi Sumber Daya Manusia

Tabel 3.1

Jumlah Penduduk

No Uraian Keterangan

1 Jumlah laki-laki 1377 orang

2 Jumlah perempuan 1409 orang

3 Jumlah total 2786 orang

4 Jumlah kepala keluarga 894 KK

5 Kepadatan penduduk a. km2

Tabel 3.2

Usia Penduduk

No Usia Jumlah Presentase Dari
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Jumlah Penduduk

1 0-12 bulan 21 orang 0,75 %

2 1-5 tahun 157 orang 5 %

3 0-7 tahun 250 orang 9 %

4 7-18 tahun 462 orang 16 %

5 18-56 tahun 1543 orang 55 %

6 >56 593ang 21 %

Tabel 3.3

Pendidikan

No TINGKAT PENDIDIKAN LAKI-LAKI PEREMPUAN
1 Usia 3-6 tahun yang belum masuk

TK
20 orang 34 orang

2 Usia 3-6 tahun yang sedang TK/play
group

43 orang 32 orang

3 Usia 7-18 tahun yang sedang
sekolah

217 orang 172 orang

4 Usia 18-56 tahun tidak pernah
sekolah

3 orang 4 orang

5 Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi
tidak tamat

32 orang 45 orang

6 Tamat SD/sederajat 238 orang 245 orang
7 Jumlah usia 18-56 tidak tamat SLTP 89 orang 102 orang
8 Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat

SLTA
26 orang 22 orang

9 Tamat SMP/sederajat 310 orang 346 orang
10 Tamat SMA/sederajat 213 orang 198 orang
11 Tamat D1 9 orang 10 orang
12 Tamat D2 8 orang 6 orang
13 Tamat D3 6 orang 13 orang
14 Tamat S1 38 orang 39 orang
15 Tamat S2 1 orang

Jumlah 1242 orang 1237 orang
Jumlah total 2479

Tabel 3.4

Mata Pencaharian Pokok



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No JENIS PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 Petani 308 orang 61 orang

2 Buruh tani 110 orang 90 orang

3 Pegawai Negeri Sipil 18 orang 12 orang

4 Pedagang keliling 21 orang 13 orang

5 Bidan swasta 1 orang

6 Perawat swasta 1 orang

7 Pembantu rumah tangga 4 orang

8 TNI 10 orang

9 POLRI 3 orang

10 Pensiunan PNS/TNI/POLRI 13 orang 13 orang

11 Pengusaha kecil dan
menengah

7 orang 5 orang

12 Dukun kampung terlatih 4 orang 1 orang

13 Jasa pengobatan alternatif 6 orang

14 Pengusaha besar 3 orang

15 Seniman/artis 2 orang 2 orang

16 Karyawan Perusahaan
Swasta

143 orang 63 orang

17 Karyawan Perusahaan
Pemerintah

5 orang

18 Makelar / Broker / Mediator 54 orang

19 Sopir 12 orang

20 Tukang becak 4 orang

21 Tukang ojek 2 orang

22 Tukang cukur 1 orang

23 Tukang batu/kayu 28 orang

24 Kusir dokar 1 orang

Tabel 3.5

Agama
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No AGAMA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

1 Islam 1344 orang 1372 orang 2716 orang

2 Kristen 30 orang 34 orang 64 orang

3 Budha 3 orang 3 orang 6 orang

Jumlah 1377 orang 1409 orang 2786 orang

Tabel 3.6

Penduduk Usia Kerja

No TENAGA KERJA LAKI-LAKI PEREMPUAN

1 Penduduk usia 18-56 tahun 747 orang 795 orang

2 Penduduk usia 18-56 tahun
yang bekerja

559 orang 380 orang

3 Penduduk usia 18-56 tahun
yang belum atau tidak bekerja

188 orang 415 orang

4 Penduduk usia 0-6 tahun 105 orang 108 orang

5 Penduduk usia 56 tahun ke
atas

290 orang 303 orang

Sumber: Daftar Isian Potensi Desa (Sistem Informasi Pendayagunaan Profil
Desa/Kelurahan)

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Kontrol Sosial Pada Kenakalan Remaja di Desa Mojokumpul Kecamatan Kemlagi

Kabupaten Mojokerto

Di dalam kehidupan sehari-hari sistem pengendalian sosial (social control)

seringkali diartikan sebagai pengawasan oleh masyarakat terhadap jalannya pemerintahan,

khususnya pemerintah beserta aparaturnya.Memang ada benarnya bahwa pengendalian
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sosial berarti suatu pengawasan dari masyarakat.Pengendalian sosial dapat dilakukan oleh

individu terhadap individu lainnya atau mungkin dilakukan oleh individu terhadap suatu

kelompok sosial.Seterusnya pengendalian sosial dapat dilakukan oleh suatu kelompok

pada kelompok lainnya. Itu semua merupakan proses pengendalian sosial yang dapat

terjadi dalam kehidupan sehari-hari walau seringkali manusia tidak menyadari. 2

Di dalam kehidupan sosial selalu terdapat alat kontrol atau alat kendali untuk

mengendalikan berbagai tingkah laku anggota kelompok sosial agar tingkah laku para

anggota tersebut tetap dalam batas-batas tingkah konformis.Artinya perilaku manusia

selalu dibatasi dalam batasan antara mana yang boleh dilakukan dan perbuatan mana yang

tidak boleh dilakukan.Batasan ini tentu dalam bentuk perintah dan larangan. Perilaku yang

diperintah berarti mengandung batasan nilai dan norma menyimpang, demikian sebaliknya

perilaku yang diperintahkan berarti mengandung nilai dan norma konformis.

Namun demikian perlu juga disadari, bahwa dalam masyarakat manapun juga

pasti ada nilai dan norma yang tidak dipatuhi secara sepenuhnya. Walaupun seorang anak,

misalnya hidup dalam lingkungan dengan norma-norma tertentu.Jarang terjadi

pengendalian sosial terletak secara seragam terhadap semua kelompok sosial di dalam

suatu masyarakat.Maka tidak mustahil bahwa di dalam satu masyarakat terdapat pola

perilaku yang saling bertentangan. Nilai dan norma sosial yang berlaku di dalam masing-

masing kelompok sosial bersifat relatif dan senantiasa mengalami perubahan atau

pergeseran dari waktu ke waktu.

2Soejono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta: Nhratara, 1973), 138
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a. Kontrol Sosial Masyarakat Pada Kenakalan Remaja di Desa Mojokumpul

Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Masyarakat disetiap daerah memiliki bentuk kontrol sosial yang berbeda-beda

dengan yang lain, baik itu dikarenakan masalah, maupun karakteristik yang beda.

Kenakalan remaja di Desa Mojokumpul banyak dijumpai sehingga masyarakat

melakukan bentuk kontrol pada remaja yang mengalami dekadensi moral.Segala proses

baik yang direncanakan maupun tidak, yang bersifat mendidik, mengajak, atau bahkan

memaksa warga masyarakat mematuhi kaidah-kaidah dan nilai sosial yang

berlaku.3Salah satu bentuk kontrol sosial yang dilakukan masyarakat yaitu menegur

atau yang bersifat mengajak untuk tidak melakukan segala bentuk kenakalan yang ada.

“Anak-anak biasae adu ayam mbak, tapi ya nggakpapa yang penting tidak
mengganggu masayarakat, ya terkadang saya tegur jangan sampek pakai taruhan
kalau sekedar adu ayam nggakpapa.Kan sudah biasa mbak.Biasanya ya gitu aja,
selebihnya saya nggak tau lagi mbak, anak-anak sini nggak perna aneh-aneh kok
sepengetahuan saya.”4

Terdapat masyarakat yang tidak mengetahui bentuk kenakalan yang terjadi di

sekitarnya. Mereka melihat bahwa apa yang remaja lakukan sejauh ini biasa-biasa saja,

tidak sampai meresahkan warga. Kenakalan remaja yang diketahui hanya sebatas itu

saja tanpa melampaui norma-norma masyarakat.Contohnya adu ayam yang dilakukan

remaja hanya sebatas mengadu ayam saja, tanpa ada perjanjian sebelumnya jika ada

yang kalah member uang pada yang menang atau taruhan.Mereka melakukannya hanya

untuk bersenang-senang.Perilaku menyimpang dan tindakan yang menyimpang

ditentukan batasannya oleh norma-norma kemasyarakatan yang berlaku dalam suatu

3Joseph S. Roucek dan Associates, Social Control(New York London: T D. Vand Notrand Company Inc,
1951), 3.

4 Wawancara kepada Sleman sebagai warga masyarakat yang mengetahui adanya kenakalan remaja, pada
tanggal 8 November 2015
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kebudayaan.Suatu tindakan yang mungkin pantas dan dapat diterima dalam satu situasi

mungkin tidak patut diterapkan dalam satu situasi lainnya.Definisi tentang perilaku

menyimpang dengan demikian bersifat relatif, tergantung dari masyarakat yang

mendefinisikannya, nilai budaya dari suatu masyarakat.Jadi amat wajar jika di berbagai

kelompok masyarakat mempunyai anggapan yang berbeda-beda mengenai tindakan

yang digolongkan sebagai penyimpangan.Misalnya adu ayam yang dilakukan remaja di

Mojokumpul, warga beranggapan hal itu wajar karena tujuannya pun hanya untuk

bersenang-senang saja, tutur salah satu warga saat peneliti melakukan

wawancara.Tetapi menjadi tidak wajar jika hal tersebut dilakukan dengan berjudi, dan

ini tergolong perilaku yang menyimpang.

Hasil dari wawancara yang dilakukan peneliti maupun observasi yang dilakukan,

memiliki hasil yang berbeda-beda.Didapati hasil yang beragam, karena masyarakat

sebagian mengetahui dan ada pula yang tidak mengetahui bahkan pura-pura tidak

mengetahui.Wawancara kedua pada seorang warga yang mengetahui perilaku

menyimpang tersebut adalah sebagi berikut.

“Biasa mbak, paling ya minum.Tapi yawes gimana lagi, paling yang minum ya
anak-anak itu.Kadang-kadang saya ingatin, tapi habis itu ya lanjut lagi.Yasudah
saya biarkan aja lama-lama.Biasae ya paling tempatnya di jalanan belakang
rumah saya.Anak-anak kadang ya ruame gitu mbak, padahal tengah malam, ya
ngerameni gitu, tapi ya gimana lagi, dibilangin ya tetep kok.”5

Bentuk kontrol sosial yang dilakukan warga ini berupa teguran pada remaja yang

melakukan minum-minuman keras dilingkungan rumahnya. Warga hanya bisa menegur

mereka, selebihnya tidak ada hal lain yang dapat dilakukan, karena warga tidak

didengar lagi. Jadi untuk mengingatkan para remaja, warga tidak ingin lagi.Hal ini

bahkan terus terjadi dan terulang.

5Wawancara pada Ngatiman, pada tanggal 8 November 2015
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Orang dikendalikan terutama dengan mensosialisasikan mereka sehingga mereka

menjalankan peran sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dilakukan melalui

penciptaan kebiasaan dan rasa senang.Para anggota masyarakat dididik dalam

kebiasaan yang sama, oleh karena itu mereka cenderung melakukan alat ukur yang baik

bagi perilaku seseorang dalam sebuah kelompok. Bilaman semua anggota masyarakat

memiliki pengalaman sosialisasi yang sama, maka mereka akan secara suka rela dan

tanpa fikir akan berperilaku sama.6

Untuk terpeliharanya kondisi lingkungan yang kondusif dalam suatu masyarakat,

harus menjamin adanya perilaku masyarakat yang telah menjadi pola terencana, artinya

perilaku yang dilakukan masyarakat sesuai dengan rencana atau norma-norma yang

berlaku tanpa adanya penyimpangan.Pola tersebut sudah direncanakan sedemikian rupa

untuk menjadikan masyarakat lebih sejahtera.Untuk mencapai tujuan ini, semua

masyarakat harus sama-sama mensosialisasikan anggotanya dengan harapan agar

mereka berperilaku dengan sikap yang dapat diterima secara kemasyarakatan.Bila

sosialisasi ini tidak berhasil proses-proses pengendalian sosial harus digiatkan demi

terpeliharanya ketertiban. Warga masyarakat lain yang mengetahui bentuk-bentuk

kenakalan remaja dan melakukan kontrol sosial, dapat peneliti wawancarai.

“Ya itu mabuk-mabukan.Mencegahnya dengan mengumpulkan remaja pada acara
karang taruna.Minimal seminggu sekali ada perkumpulan karang taruna, tapi
paling besar yang kontrol dari orang tua.Mereka yang lebih tau bagaimana sifat
dan watak anaknya, harus didekati orang tuanya.Pengennya ya nuturi, biar jangan
ngebut dijalanan kampong, jangan mabuk juga.Anak-anak biasae mabuk yang
penting nggak nyampek maling mbak.Jadi lingkungannya nggak bisa maju.”7

6Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi (Jakarta: Erlangga, 1993), 178.
7Wawancara pada Suratno, pada tanggal 8 November 2015.
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Adanya perkumpulan remaja, yaitu karang taruna.Cukup membantu mengatasi

perilaku menyimpang remaja.Waktu luang remaja dihabiskan dengan berkumpul

karang taruna, yang membahas kegiatan atau acara desa dan lain sebagainya.Hal ini

menjadikan kontrol sosial sebagai mekanisme formal.Sosial kontrol yang bersifat

formal bisa dijalankan melalui sejumlah besar organisasi dan pranata-pranata di dalam

masyarakat.8Pengendalian sosial yang formal lahir dengan adanya pembentukan satu

rangkaian peraturan yang tetap dan badan-badan tertentu untuk

menjalankannya.Bercirikan peraturan yang diberlakukan kelompok.Pengendalian yang

berguna ialah pengendalian dari segi peraturan atau sarana.Kiranya perlu dicatat, bahwa

pentingnya lembaga-lembaga ataupun sarana-sarana pengendalian sosial, senantiasa

tergantung pada konteks sosial budaya, dimana pengendalian sosial tersebut beroperasi.

Perwujudan yang paling jelas dan seragam dari pengendalian sosial dapat

ditemukan pada lembaga-lembaga sosial.Lembaga-lembaga ada pada setiap

masyarakat, oleh karena fungsinya sebagai stabilisator masyarakat.Lembaga-lembaga

itu juga memberikan pola tertentu untuk mengadakan perubahan secara teratur, serta

mengadakan penyesuaian yang terus menerus atau berkesinambungan.Pengamatan

secara sistematis terhadap pengendalian sosial, dapat dilakukan pada lembaga-lembaga

sosial tersebut.9

Organisai remaja yang ada di Desa Mojokumpul yaitu karang taruna, cukup

membawa dampak bagi tindakan remaja untu kearah yang lebih baik.Perkumpulan

yang dilakukan satu minggu sekali, menambah kegiatan remaja diselah-selah waktu

8James M. Henselin, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi (Jakarta: Erlangga, 2006), 205.
9Soerjono Soekanto, Beberapa Teori Sosiologi Tentang Struktur Masyarakat (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada, 1993), 218.
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luang mereka. Pengarahan ini agar remaja tidak melakukan tindakan-tindakan diluar

norma diselah waktu luang mereka. Karena remaja sebagian besar masih berstatus

siswa dan mahasiswa selebihnya yaitu pekerja.Jika lembaga atau pelopor pengendalian

sosial kehilangan kewibawaan, maka mungkin terjadi gangguan terhadap perilaku

kelompok.Maka pentingnya menjaga stabilitas lembaga agar dapat berperan dengan

baik.

Di dalam kehidupan masyarakat dimanapun juga, keluarga merupakan unit yang

peranannya sangat besar.Peranan yang sangat besar itu disebabkan, oleh karena

keluarga mempunyai fungsi yang sangat penting di dalam kelangsungan kehidupan

bermasyarakat.Salah satu warga saat dimintai pendapat tentang bentuk kontrol sosial

yang dilakukannya terhadap para remaja, menuturkan bahwa itu semua dikembalikan

pada orang tua masing-masing remaja.

“Kontrol sosial masyarakat juga penting mbak, tapi sebenernya yang paling utama
dari kelurga masing-masing atau orang tuanya, tanggung jawab mereka besar
untuk mengontrol perilaku anak.Yang setiap hari lebih mngetahui keseharian dari
anaknya ya pasti orang tua.Juga yang tau watak anak kan orang tua, jadi mereka
tahu harus ngontrol dengan cara seperti apa, dengan pengetahuan mereka tentang
sifat anak. Harusnya kontrolnya lebih diterapkan lagi oleh orang tua.”10

Warga beranggapan bahwa orang tua yang seharusnya mempunyai tanggung

jawab yang lebih ketimbang warga masyarakat.Karena didalam keluarga mempunyai

peranan utama dalam sosialisasi. Keluarga merupakan proses pertama kalinya dalam

memperoleh nilai dan norma. Pola perilaku yang benar dan tidak menyimpang untuk

pertama kalinya juga dipelajari dari keluarga.Pendidikan keluarga mempunyai

peranan yang penting dalam proses belajar anak atau remaja, karena pendidikan

10Wawancara pada Hanif, pada tangga 27 November 2015.
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keluarga merupakan sarana untuk menghasilkan warga masyarakat yang baik. Salah

satu sebab terjadinya perilaku menyimpang yaitu ketidak harmonisan dalam keluarga,

hal ini muncu ketika keluarga tidak dapat menjaga kebutuhannya, sehingga keluarga

yang bersangkutan akan mengalami broken home. Dalam keluarga yang broken

home, dimana sering terjadi percekcokan di antara orang tua dan sikap saling

bermusuhan disertai tindakan yang agresif, maka dengan sendirinya keluarga yang

bersangkutan akan mengalami kegagalan dalam menjalankan fungsi keluarga yang

sebenarnya. Fungsi keluarga tersebutdi antaranya:

1. Fungsi kebutuhan seks dan reproduksi

2. Fungsi pemeliharaan.

3. Fungsi sosialisasi.11

Jika ketiga fungsi keluarga tersebut dapat dijalankan dengan baik maka kontrol

yang diberikan juga akan maksimal. Sebaliknya, jika kontrol keluarga tidak

dijalankan dengan baik maka anak akan mencari jati dirinya tanpa bimbingan orang

tua. Akhirnya peran keluarga sebagai agen sosialisasi digantikan oleh pihak lain di

luar keluarganya, di antaranya adalah peran teman sepermainan lebih dominan

memainkan peranan sebagai agen sosialisasi.

Cara pengendalian sosial dilakukan, juga bermacam-macam. Sistem tersebut

dapat dijalankan dengan cara persuasif atau dengan cara koersif. Cara persuasif

terjadi apabila pengendalian sosial ditekankan pada usaha untuk mengajak atau

membimbing. Pada cara koersif, teakanan diletakkan pada kekerasan atau ancaman

dengan mempergunakan atau mengandalkan kekuatan fisik. Cara mana yang lebih

11Elly Setyadi dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi (Jakarta:Kencana, 2011), 219.
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baik senantiasa terantung pada situasi yang dihadapi dan tujuan yang hendak dicapai,

maupun jangka waktu yang dikehendaki. Jika pengendalian sosial ingin dilakukan

segera tanpa memperhatikan tujuan jangka panjangnya, maka mungkin cara koersif

dapat dilakukan.12 Oleh sebab itu cara persuasif dipilih warga Desa Mojokumoul

untuk melakukan pengendalian terhadap kenakalan remaja yang sedang terjadi.

Mengajak dan membimbing para remaja untuk mengurangi tindakan-tindakan yang

dirasa menyimpang banyak dilakukan warga. Mereka beranggapan jika remaja

dikendalikan melalui cara koersif maka akan tidak efektif. Pada dasarnya remaja

memiliki sifat yang keras dan pemberontak.

b. Kontrol Sosial Orang Tua pada Kenakalan Remaja di Desa Mojokumpul

Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Remaja di dalam keluarga harus mendapat perhatian dan kasih sayang.Pengaruh

ibu dan bapak kepada anak dalam pertumbuhan selama sosialisasi tak terhingga

pentingnya untuk menetapkan tabiat anak itu.Cinta kasih seorang ibu dan bapak

memberi dasar yang kokoh untuk menanam kepercayaan diri sendiri dalam kehidupan

anak itu selanjutnya.Keluarga yang aman dan tentram mendatangkan tabiat yang

tenang bagi anak itu sekarang dan di kemudian hari. Lambat-laun pengaruh si ayah

pun sebagai sumber kekuasaan akan lebih kuat, suatu pengaruh yang akan menanam

bibit penghargaan terhadap kekuasaan di luar rumah bilaman ayah itu tahu bagaimana

cara memimpin keluarganya. Rumah harus menjadi tempat di mana persatuan antara

anggota-anggota keluarga itu dipelihara baik-baik.13

12Soejono Soekanto, Memeperkenalkan Sosiologi (Jakarta: CV Rajawali, 1992), 39.
13Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta,1993), 367.
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Pentingnya peran ayah dan ibu dalam sebuah keluarga demi membentuk karakter

anak-anak mereka untuk menjadi lebih baik.Peran ibu berbeda dengan ayah, ibu

sebagai pengajar pertama atau tempat anak memperoleh pengajaran baik itu dari segi

pendidikan formal maupun informal. Sementara ayah lebih kepada pengayom bagi

anak, ayah mencari nafkah juga sebagai kepala rumah tangga yang perannya diamati

sang anak.Karena anak belajar dengan meniru, sengaja ataupun tidak. Demikan juga

kebudayaan menjadi milik dan dicontoh daripada apa yang dikatakan.

Keluaraga merupakan institusi yang paling penting pengaruhnya terhadap proses

sosialisasi. Hal ini dimungkinkan sebab berbagai kondisi keluarga.Pertama, keluarga

merupakan kelompok primer yang selalu bertatap muka di antara anggotanya,

sehingga dapat selalu mengikuti perkembangan anggota-anggotanya.Kedua, orang tua

memiliki kondisi yang tinggi untuk mendidik anak-anaknya, sehingga menimbulkan

hubungan emosional. Ketiga, adanya hubungan sosial yang tetap, maka dengan

sendirinya orang tua memiliki peranan yang penting terhadap proses sosialisasi

kepada anak. Dalam proses sosialisasi di dalam lingkungan keluarga tertuju pada

keinginan orang tua untuk memotivasi kepada anak agar mempelajari pola perilaku

yang diajarkan keluarganya.14

Bentuk pengajaran dari orang tua terhadap anak juga dibutuhkan dalam hal ini,

sehingga perilaku yang ditimbulkan anak menjadi sesuai dengan aturan yang sudah

ditetapkan di dalam keluarga maupun masayarakat sekitar.Berikut tanggapan orang

tua tentang perilaku anaknya juga bentuk kontrol sosial yang biasa diterapkan.

14Elly Setyadi dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi (Jakarta:Kencana, 2011), 177.
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Tentunya setiap keluarga atau orang tua mempunyai bentuk kontrol yang berbeda-

beda terhadap pergaulan anak, dengan karakteristik anak yang juga tidak sama.

“Ya nggak tahu mbak kalau nakal gitu. Paling ya tau-tau pas pulang sudah bau
alkohol, matanya merah, tapi kalau diluar dia ngapain aja ya nggak tau. Dikasih
tau aja biasanya, dibilangin jangan gitu lagi.Tapi sekarang sudah besar mbak, tau
mana yang baik yang buruk.Kena pengaruh lingkungannya itu.”15

Selebihnya, orang tua juga memilih menggunakan pengendalian dalam bentuk

persuasif terhadap anak mereka yang diketahui melakukan tindakan menyimpang.

Karena anak dirasa sudah cukup dewasa sehingga mengetahui kegiatan apa saja yang

baik bagi dia untuk masa depannya. Orang tua hanya bisa membimbing, mengajak

anak untuk terus bersikap seperti seharusnya dan menjauhi perilaku-perilaku yang

menyimpang.Karena orang tua tidak mungkin mengetahui semua tentang anak,

terlebih saat anak berada di luar rumah.

Ketika seorang remaja berkumpul dengan teman sepermainan mereka yang

memiliki kebiasaan menyimpang sementara orang tua tidak mengetahui dengan siapa

anaknya bergaul, atau tidak memedulikan pergaulan anak, maka keadaan demikian

berarti anak telah mempelajari perilaku yang menyimpang. Demikian juga seorang

anak yang menjadi anggota kelompok geng tertentu, karena ia telah lama bergabung

dengan kelompok geng tersebut.16Proses belajar seperti itu yang dimaksud

menyimpang, proses dimana anak-anak mengidentifikasi perilaku di lingkungannya

yang menyimpang, terutama dari kelompok seusia dan sepermainan. Persamaan usia

membuat mereka nyaman dalam melakukan kegiatan, baik positif maupun negatif.

15Wawancara pada Tutus, pada tanggal 17 November 2015.
16Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta,1993),224.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Bentuk kontrol yang dilakukan orang tidak bisa sepenuhnya, terlebih saat anak

sedang bermain keluar rumah.Orang tua hanya bisa terus mengingatkan saat anak

sedang berada di rumah.Hal ini membuat anak agar lebih bisa mengontrol dirinya

sendiri bukan berdasarkan takut dimarahi, tetapi lebih pada tanggung jawabnya

terhadap diri sendiri.Berikutnya wawancara terhadap orang tua tentang pengetahuan

mereka tentang perilaku anaknya.

“Saya nggak tau nakal apa dia, paling ya ngerokok aja mbak, setau saya, kalau di
rumah ya nggak ngapa-ngapain mbak, tapi nggak tau lagi kalau pas di luar”. 17

Seorang ibu ini bahkan tidak mengetahui bentuk kenakalan apayang dilakukan

anaknya jika sedang berada di luar rumah. Karena sepengetahuan beliau, anaknya

tidak pernah melakukan bentuk kenakalan saat berada di rumah. Padahal jika

berdasarkan wawancara sebelumnya pada sang anak, banyak sekali perilaku-perilaku

menyimpang yang dilakukannya saat di luar rumah. Hal ini menunjukkan bahwa

lemahnya pengawasan orang tua terhadap anak, membuat orang tua merasa anaknya

baik-baik saja tanpa mengetahui sedikitpun tentang sang anak. Jika ditinjau lebih jauh

memang orang tua tidak mungkin bisa melakukan pengendalian sampai sejauh itu,

tetapi disini terlihat bahwa pentingnya kedekatan emosional antara orang tua dan

anak sangat penting.Karena jika anak memiliki masalah dengan kehidupannya,

mereka tidak sampai menyalurkannya pada lingkungan di luar rumah atau teman-

temannya.

Bentuk pengendalian sosial yang dilakukan orang tua juga dapat dalam bentuk

pendidikan, mereka memilihkan sekolah yang terbaik agar anak mereka dapat dididik

17Wawancara pada Ridah, pada tanggal 17 November 2015.
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untuk menjadi anggota masyarakat yang baik.18 Pemilihan pendidikan yang tepat,

akan berdampak pada moral anak dalam kehidupan bermasyarakat nantinya.

Pendidikan agama pun penting, karena sejak dini di awal sekolah, mereka sudah

terbiasa dengan aktivitas keagamaan, sehingga saat berada di lingkungan rumah

mereka tidak mudah terpengaruh dengan teman lainnya.

c. Kontrol Sosial Tokoh Masayarakat Pada Kenakalan Remaja di Desa

Mojokumpul Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Tokoh masyarakat memiliki batasan yang agak luas dibanding dengan tokoh adata

maupun tokoh agama. Tokoh adat hanya mengetahui soal-soal adat masyarakat

setempat, tokoh agama hanya mengetahui dan peduli pada agama tertentu, sedangkan

tokoh masyarakat batasannya adalah setiap orang yang memiliki kekuatan

memengaruhi perilaku masyarakat di lingkungan sosialnya, seperti para cendekiawan,

orang kaya di daerah tersebut, dan sebagainya. Keberadaan para tokoh ini memiliki

kekuatan memengaruhi masyarakatnya  dengan berbagai alat yang ia miliki, seperti

harta benda dapat digunakan untuk memengaruhi para pekerjanya, ilmu pengetahuan

dapat digunakan memengaruhi opini publik. Seseorang dianggap menjadi tokoh

masyarakat karena ia memiliki kelebihan tertentu sehingga melalui kelebihannya ia

menjadi panutan di lingkungan sosialnya. Biasanya tokoh masyarakt ini juga

memiliki peranan yang kuat dalam mengendalikan kehidupan sosial, seperti sebagai

panutan, yang menjadi teladan bagi tingkah pekerti masyarakat setempat.

“Biasanya disini nakalnya ya judi, mabuk-mabukan.Bentuk kontrol yang bisa
dilakukan ya mengarahkan ke hal-hal positif, biasanya main voli, badminton, ada
juga kumpulan-kumpulan diba’an.Selain itu ya dibilangin pelan-pelan, harus

18Hassan Shadily, “Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia”(PT Rineka Cipta: Jakarta, 1993), 369.
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sebijak mungkin, soalnya yang dikasih tau ini remaja, jadi harus bijaksana, biar
bisa didengar.”19

Memberi nasehat remaja secara baik dan bijak menjadi salah satu cara

pengendalian yang diberikan tokoh agama di Desa Mojokumpul ini, mereka

mengetahui bagaimana karakter remaja, sehingga jika diberi petuah secara keras,

menjadi tidak diperhatikan, karena remaja pun cenderung mempunyai sikap yang

acuh terlebih pada nasihat-nasihat yang diberikan secara tidak bijaksana. Hal seperti

ini terus dilakukan saat mengetahui banyak remaja yang sedang berkumpul.Sehingga

mereka dapat menerima, walaupun hal ini masih terus terjadi.Pentingnya peran orang

tua, penguasa dan warga masyarakat juga sekitar tentang pengendalian yang harus

dijalankan bersama ini juga sangat penting, karena hal ini dapat efektif jika semuanya

bekerjasama untuk memberantasnya.Memang dirasa hal ini tidak mudah, karena dulu

pun sering terjadi.

“Memang disini dulu tempatnya orang main judi bahkan saya sendiri yang
disuruh untuk menjaga orang-orang yang di dalam rumah sedang berjudi, tapi
lama-lama hilang, dapet hidayah dari Allah Alhamdulillah.Kejadian itu sudah
lama sekali memang, banyak dulu warga yang seperti itu.Tapi sekarang udah
tidak ada. Yang paling ampuh bisa memberantas ya terutama dari orange lit yang
atas mbak, jadi dibawahnya bisa meniru juga”.20

Menurut beliau perubahan sudah terjadi, dulu bahkan lebih banyak penyimpangan

yang terjadi, tetapi seiring dengan berjalannya waktu, juga banyaknya lembaga-

lembaga baik itu pemerintahan maupun kelembagaan, perilaku remaja sekarang sudah

lebih baik, daripada generasi-generasi sebelumnya.Ditambah lagi beliau menjelaskan

jika semua orang pada dasarnya dapat berubah menjadi lebih baik, tinggal menunggu

19Wawancara dengan Suradi, 25 November 2015.
20Ibid.
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izin dari Sang Kuasa untuk mendapat hidayah.Menurutnya penyimpangan yang terjadi

pada sebagian remaja di Desa Mojokumpul berdasarkan pengaruh pergaulan yang

berasal dari luar desa, oleh sebab itu remaja terpengaruh dalam perilaku

menyimpang.Seorang tokoh masyarakat pun sering menuturkan pada para remaja.

“Pokoknya ya saya bilangin, kalo pas lagi ngumpul gitu, jangan ngelakuin
macam-macam, nanti kalau sudah ada kejadian aneh-aneh saya suda nggak mau
tau lagi, karena saya suda ngasih tau sama mereka. Tapi Alhamdulillah sekarang
berkurang mbak, mungkin karena sudah dewasa jadi mulai mengerti.Generasi
yang selanjutnya ini benar-benar dijaga dengan adanya kegiatan keagfamaan,
Alhamdulillah peminatnya banyak”.21

Beliau menuturkan bahwa bentuk kontrol yang dilakukan adalah dengan

mengajak, memberi tahu, dan mengingatkan remaja untuk tidak melakukan kegiatan-

kegiatan yang melanggar norma. Karena hal ini dapat merugikan masa depan mereka,

ditambah lagi merugikan lingkungan masyarakat. Beliau juga berusaha memberi

ultimatum agar remaja segan untuk melakukan penyimpangan tersebut.Hal ini dirasa

cukup untuk melakukan kontrol sosial.Karena remaja sudah bukan anak kecil lagi

yang harus dituntun.Mereka dewasa dan mempunyai pikiran mana yang baik dan

buruk. Bentuk kontrol dengan cara mengajak dan mengingatkan lambat laun

berangsur membaik, dengan bertambah dewasanya mereka. Generasi selanjutnya

mulai sejak dini sudah lebih dahulu diarahkan pada kegiatan keagamaan, seperti

terbangan juga dibak’an(yaitu kegiatan seperti membaca shalawat nabi dan diiringi

alat musik rebana).Sehingga sejak dini, mereka terbiasa dengan kegiatan tersebut,

agar jika suda mnginjak dewasa mereka tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan

luar.

21Wawancara dengan Bunadi, pada tanggal 28 November 2015.
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“tau kalau anak-anak sering minum gitu mbak, tapi saya belum pernah melihat
langsung, yasudah tidak apa-apa, selagi itu jangan sampai narkoba nakalnya
mbak. Namanya remaja ya ajar, ppasti mengalami hal seperti itu, saya dulu juga
seperti itu, nanti ada waktunya mereka pasti berubah lebih baik lagi, karena hal
seperti itu tidak bisa dipaksakan mbak, untuk perubahan mereka”.22

Bahkan seorang tokoh masyarakat atau ketua RT, menuturkan bahwa kenakalan

remaja tersebut wajar, karena seorang remaja sedang dalam kondisi ego yang masih

labil, sehingga mereka dapat terpengaruh pada lingkungan yang kurang baik. Hal

tersebut akan kembali normal, jika remaja sudah merasa puas dengan kenakalan

sebelumnya. Beliau juga menuturkan jika belum pernah sebelumnya melihat langsung

kenakalan yang ada, hanya mendengar dari warga-warga sekitar.Menurut beliau juga

kenakalan yang terjadi masih dapat ditoleransi, asalkan tidak sampai memakai obat

terlarang atau narkoba.

Sebagai tokoh masyarakat yang menjadi panutan warga masayarakat, bentuk

pengendalian yang dilakukan hendaknya lebih ditegaskan, seperti dengan menentang

keras adanya perilaku menyimpang remaja.Bentuk kegiatan yang dipilih dapat

beragam, misalnya dengan mewajibkan para remaja agar mengikuti kegiatan

keagamaan maupun sosial.Karena jika remaja telah terbiasa melakukan hal ini,

mereka tidak memiliki waktu kosong lagi untuk bertindak menyimpang.

Saat remaja sedang melakukan kegiatan yang mengarah pada perilaku

menyimpang mereka menuturkan bahwa seringkali mereka diingatkan warga untuk

tidak mengulang hal-hal negatif yang sering dilakukan.Tetapi bentuk yang dilakukan

masyarakat hingga tokoh masyarakat dalam bentuk teguran, sehingga tidak ada efek

jera bagi remaja.Bahkan sebagian remaja menuturkan jika bentuk kontrol sosial dari

22Wawancara dengan Adi, pada tanggal 27 Desember 2015.
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masyarakat tidak pernah diterima sejauh ini.Entah karena hal ini dilakukan di malam

hari bahkan larut malam menjelang pagi, atau memang masyarakat memang diam

saja.

“Ditegur pernah mbak, tapi ya diam saja karena memang saya salah, jadi pas
dibilangin soal kayak gitu, cuman diam aja biasanya.Negurnya ya diomongin
biasa aja gitu kok, nngak pernah pakek fisik sih.diomongin kalau jangan nakal-
nakal gitu, mau sampai kapan begitu terus, saya cumin bisa iya-iya saja, nanti
pasti juga ada waktunya saya berhenti”.23

Mereka mendapati teguran hanya sekali dua kali saja, hal itu pun di lakukan

dengan santai bukan kekerasan.Selebihnya mereka hanya bersikap apatis, karena hal

ini masih terus terulang.Walaupun mereka seolah mendengarkan dengan baik nasihat

yang diberikan, artinya tidak ada pemberontakan yang terjadi, tetapi hal ini belum

dapat dihapuskan dalam kegiatan para remaja melainkan berkurang.

“Seneng sebenere mbak, masih ada yang ngingetin, ada yang perduli sama kita,
tapi ngelakuinnya yang susah mbak. Ngelakuin apa yang sudah dibilangin itu
susah.Padahal saya berusaha dengarkan dengan baik, tapi tidak segampang gitu
lah mbak.Setiap minggu anak-anak ya gitu juga, susah lah kalau mgehilangin.”24

Mereka mengapresiasi bentuk kontrol yang dilakukan oleh masayarakat hanya

dengan bentuk rasa senang saja, tidak dalam bentuk tindakan.Karena bagi mereka

tidak mudah begitu saja meninggalkan yang sudah menjadi kebiasaan atau bahkan

keseharian.Sebagian dari mereka juga mengaku tidak pernah ditegur oleh masyarakat

saat sedang mabuk.Mereka juga menuturkan bahwa bentuk kontrol yang dilakukan

masyarakat tidak lebih hanya sekedar menegur, selebihnya tidak pernah ada kejadian

dengan menggunakan kekerasan.Hal ini pun tidak lantas dilakukan setiap waktu,

23Wawancara dengan Darmo, pada tanggal 17 November 2015.
24Wawancara dengan Kunyut, pada tanggal 11 November 2015.
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remaja pun melakukannya satu minggu sekali, tutur salah satu remaja.Terdapat juga

remaja yang bahkan belum pernah ditegur.

“Saya nggak pernah sih mbak ditegur, tapi kita juga kan tau waktu, pas minum
gitu ya malam hari jadi nggak ganggu warga juga. Sekalipun belum pernah kok
saya ditegur sama warga sini. Kita juga nggak setiap hari kayak nggak setiap hari
kayak gini, kita masing-masing punya kesibukan sendiri, paling pas akhir minggu
saja.”25

Salah satu remaja menuturkan alasan apa ia tidak pernah ditegur saat sedang

minum-minuman keras, karena mereka tidak melakukannya setiap waktu, satu

minggu hanya sekali. Hal ini pun karena mereka juga memiliki kesibukan masing-

masing, hanya berkumpul saat hari libur.

Respon remaja saat menerima kontrol cenderung sama, mereka tidak

memberontak ataupun melawan, tetapi mereka juga belum bisa melaksanakan

sepenuhnya apa yang suda diberi tahu oleh warga. Mereka sadar akan hal yang

dilakukan memang tidak baik, namun mereka juga beranggapan bahwa hal ini tidak

sampai merugikan warga karena dilakukan tengah malam.

d. Faktor Penyebab Rendahnya Kontrol Sosial pada Kenakalan Remaja di Desa

Mojokumpul Kecamatan Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Kontrol sosial yang diberikan oleh masayarakat, orang tua, hingga tokoh agama

maupun masyarakat cenderung sama. Kontrol sosial yang dilakukan adalah dalam

bentuk teguran atau bahkan hanya sekedar memaklumi.Dalam hal ini mereka

menyadari jika kenakalan yang dilakukan para remaja masih dalam bentuk kewajaran

25Wawancara pada Upo, pada tanggal 11 November 2015.
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dan hal ini pun tidak sampai meresahkan warga maupun mengganggu.Pada usia-usia

remaja, dirasa cukup wajar jika melakukan kenakalan seperti minum-minuman keras.

“kalau sudah besar nanti kan ngerti-ngerti sendiri mbak, pasti nanti ada waktunya
mereka jadi lebih baik lagi, sekarang kan masih remaja jadi wajar aja,
memaklumi. Selagi nakalnya tidak sampai berlebihan, masaih dalam batas wajar,
ya suda tidak apa-apa.Jangan sampai dikeliatanin juga kalau nakal.Tidak perlu
sampai terlalu diperlihatkan gitu lah mbak”.26

Rendahnya kontrol yang diberikan warga pada remaja, dikarenakan kenakalan

yang ada dirasa masih dalam bentuk wajar, dan tidak sampai meresahkan hingga

menyebabkan kekacauan dalam lingkungan sekitar.Sehingga masyarakat yang

mengetahui hal ini tidak melakukan bentuk kontrol yang cenderung berlebih.Bahkan

mereka ada pula yang tidak melakukan kontrol sosial, karena dirasa remaja sudah

cukup mengerti. Sehingga suatu saat nanti hal ini tidak akan terulang lagi.

“ya nggakpapa masio minum ya minum aja, tapi jangan sampek bikin resek,
jangan sampek pakek narkoba. Soalnya kalau sudah narkoba itu parah, jangan
sampai lah.Narkoba nanti merembet kemana-kemana, bisa masuk penjara
juga.Bisa merusak semuanya.Kalau emang biasanya minum-minum ya gapapa,
tapi ya nggak usah diperlihatkan ke orang-orang”.27

Warga menyadari akan kenakalan yang dilakukan remaja, tetapi mereka

memaklumi, tetapi dengan syarat untuk tidak melakukan hal-hal yang anarkis,

meskipun mereka minum-minuman keras, warga bisa menyadari juga dengan syarat

tidak perlu hal ini diperlihatkan pada orang banyak. Remaja sudah cukup mengerti

akan hal seperti apa yang sebaiknya dilakukan sehingga warga cenderung hanya

menegur, tidak melakukan tindakan lainnya, karena mereka bukan anak kecil yang

harus dituntun.

26Wawancara dengan Suparno, pada tanggal 27 Desember 2015.
27Wawancara dengan Adi, pada tanggal 27 Desember 2015.
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“Ya kadang tengah malam ruame di jalanan belakang rumah, minum-minum
mbak.Terganggu pasti, anak-anak rame banget, itu juga tengah malam.Ya gimana
lagi mbak, yang minum paling anak-anak itu aja.Kadang ya diomongin dikit-dikit,
tapi namanya sudah remaja mbak, mau gimana lagi.Nanti kan berhenti-berhenti
sendiri mereka.”28

Masyarakat lebih memilih menegur dan bahkan hanya diam, karena mereka pun

menyadari jika remaja yang menginjak dewasa, pasti mengerti dengan norma-norma

yang ada. Mereka akan kembali pada aturan nanti. Karena teguran yang diberikan pun

terkadan masih belum bisa menjadi solusi, sehingga masayarakat pun mengembalikan

lagi pada remaja.Adanya organisasi juga cukup membantu dalam hal kontrol sosial

pada kenakalan remaja, tetapi tidak dapat sepenuhnya.Lingkungan sosial memiliki

peran utama dalam hal ini.

“sekarang sudah besar, pasti ya tau mana yang baik mana yang buruk, orang tua
ya cuma bisa mengingatkan saja mbak. Suda tau dosa, karena masing-masing
orang pasti bertanggung jawab sama dirinya sendiri-sendiri. Ya gatau lagi kalau
masih terus gitu, sudah dewasa juga, sampai kapan mau nakal terus seperti itu,
laki-laki kan harus bisa bertanggung jawab”.29

Orang tua pun menyerahkan semua pada anak, mereka sebagai kontrol sosial

pertama dalam keluarga melakukan pengendalian dengan menegur dan selanjutnya

diserahkan pada sang anak.Karena orang tua hanya bisa terus mengingatkan pada

anak tentang bagaimana seharusnya berperilaku, tetapi dengan terus berjalannya

waktu dan tumbuh kembang anak yang semakin dewasa, orang tua tidak bisa

sepenuhnya mengontrol sang anak. Anggapan orang tua, anak yang sudah menginjak

dewasa pasti sudah memiliki tanggung jawab dalam setiap perbuatannya dan hal ini

lah yang menjadi penyebab rendahnya kontrol sosial orang tua.

28Wawancara dengan Sleman, pada tanggal 13 November 2015.
29Wawancara dengan Tutus, pada tanggal 14 Desember 2015.
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“yawes diam aja bisanya mbak, anak ya kan sudah besar-besar, paling ya orang
tua cuman bisa negur saja, kasih nasehat. Diberi nasehat terus, mau dipukul
dimarahin ya nggak bisa kan sudah besar. Sebenarnya ya nggak tahu diluar
nakalnya gimana, sejauh mana dia nakal ya orang tua tidak tahu, tapi pernah
ketahuan, ya itu akhirnya saya tahu”.30

Kontrol sosial yang diberikan orang tua pada anak, sering berupa teguran, karena

orang tua menganggap anak yang sudah menginjak dewasa tidak mungkin lagi dapat

diatur dengan baik.Sehingga mereka cenderung menaruh kepercayaan pada

anak.Karena anak pun telah dewasa, tidak mungkin lagi orang tua menyuruh anak

sesuai kehendaknya, selayaknya saat masih kecil dahulu.

e. Dampak Rendahnya Kontrol Sosial Di Desa Mojokumpul Kecamatan

Kemlagi Kabupaten Mojokerto

Membahas perilaku meyimpang bukanlah fenomena baru.Perilaku tersebut sudah

ada sejak anak-anak Nabi Adam, Habil dan Qabil.Fenomena perilaku menyimpang

dalam kehidupan bermasyarakat memang menarik untuk dibicarakan.Sisi yang

menarik bukan saja karena pemberitaan tentang berbagai perilaku manusia yang

ganjil tetapi juga karena tindakan menyimpang dianggap mengganggu ketertiban

masyarakat.Penyimpangan yaitu setiap perilaku yang dinyatakan sebagai suatu

pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat. Nilai dan norma

sosial yang berlaku di dalam masing-masing kelompok sosial bersifat relatif dan

senantiasa mengalami perubahan atau pergeseran dari waktu ke waktu. Yang

dimaksud relatif adalah nilai dan norma yang berlaku di dalam kelompok satu

mungkin atau bisa saja tidak berlaku di kelompok sosial lainnya.31 Hal ini membuat

30Wawancara dengan Sumariyah, pada tanggal 17 desember 2015.
31Elly Setyadi dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi (Jakarta:Kencana, 2011), 191.
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perilaku menyimpang di setiap wilayah berbeda-beda, dikarenakan nilai dan norma

yang berlaku pun tentu berbeda.

Paul Horton mengemukakan ada enam ciri-ciri perilaku menyimpang, di

antaranya:32

1. Penyimpangan harus dapat didefinisikan, yaitu perilaku tersebut memang benar-

benar telah dicap sebagai penyimpangan karena merugikan banyak orang atau

membuat resah masyarakat, walaupun kenyataannya tidak semua perilaku

menyimpang merugikan orang lain. Dasar pedomannya adalah nilai dan norma

yang diakui oleh sebagian besar mayoritas, sehingga jika terdapat perilaku yang

tidak sejalan dengan nilai-nilai dan norma subjektif mayoritas masyarakat maka

perilaku tersebut dikatakan menyimpang.

2. Penyimpangan bisa diterima bisa juga ditolak, artinya tidak semua perilaku

menyimpang dianggapa negatif, tetapi adakalanya perilaku menyimpang itu

justru mendapa pujian. Seseorang yang memiliki kelebihan paling jenius diantar

teman-teman-temannya adalah penyimpangan, tetapi penyimpangan tersebut

justru disukai.

3. Penyimpangan relatif dan penyimpangan mutlak, artinya tidak ada satu pun

manusia yang sepenuhnya berperilaku selurus-lurusnya sesuai dengan nilai dan

norma sosial atau sepenuhnya berperilaku menyimpang. Patokan yang

digunakan untuk menentukan apakah tindakan menyimpang dikategorikan

sebagai penyimpangan mutlak atau relatif adalah frekuensi penyimpangan yang

dilakukan. Jika pelaku penyimpangan masih dapat ditoleransi oleh banyak

32Ibid, 194.
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orang, maka perilaku tersebut dianggapa penyimpangan relatif, akan tetapi jika

tindakan penyimpangan tersebut frekuensinya lebih besar maka tindakan yang

demikian ini digolongkan sebagai penyimpangan mutlak.

4. Penyimpangan terhadap budaya nyata dan budaya ideal, artinya suatu tindakan

yang senyatanya jika dilihat dari budaya yang berlaku di dalam struktur

masyarakat tersebut dianggap conform, namun oleh peraturan hokum positif

dianggap penyimpangan.

5. Terdapat norma-norma penghindaran dalam penyimpangan, maksutnya adalah

pola perbuatan yang dilakukan orang untuk memenuhi keinginannya tanpa

harus menentang nilai dan  norma tetapi sebenarnya perbuatan itu menentang

norma. Di dalam norma agama islam terdapat aturan bahwa bunga dari tranaksi

utang piutang adalah riba. Agar tidak dianggap haram maka mereka

menciptakan norma penghindaran, agar pelaku tidak terjebak pada

penyimpangan norma.

6. Penyimpangan sosial bersifat adaptif (penyesuaian), artinya tindakan ini tidak

menimbulkan ancaman diintegrasi sosial, tetapi justru diperlukan untuk

memelihara integrasi sosial. Dinamika sosial merupakan salah satu produk dari

proses sosial yang tidak bisa dihindari oleh siapa pun.

Dari keenam ciri perilaku menyimpang tersebut, yang tergolong perilaku

menyimpang yang dilakuakan remaja di Desa Mojokumpul yaitu penyimpangan

yang benar-benar dicap sebagai penyimpangan.Karena hal ini merugikan dan jika

diteruskan dapat merugikan masyarakat. Perilaku yang diterapkan tidak sejalan

dengan nilai dan norma oleh mayoritas masyarakat.
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Kualitas tindakan menyimpang yang dilakukan seseorang dapat

dikategorikan berdasakan rangkaian pengalamnnya dalam melakukan tindakan

tersebut.Rangkaian pengalaman menyimpang seseorang dimulai dari penyimpangan

kecil yang yang mungkin tidak disadarinya.Jenis penyimpangan semacam itu

disebut dengan primary deviance (penyimpangan primer). Penyimpangan jenis ini

dialami oleh seseorang manakala ia belum memiliki konsep sebagai penyimpang

atau tidak menyadari jika perilakunya menyimpang. Penyimpangan yang lebih berat

akan terjadi apabila seseorang sudah sampai pada tahap secondary

deviance(penyimpangan sekunder). Yaitu, tindakan menyimpang yang berkembang

ketika perilaku dari si penyimpang itu mendapat penguatan melalui keterlibatannya

dengan orang atau kelompok yang juga menyimpang.Bentuk penyimpangan

sekunder itu juga berasal dari hasil penguatan penyimpangan primer.33

Tindakan menyimpang yang terjadi baik itu primer maupun sekunder,

melalui waktu juga rangkaian tahapan interaksi.Sehingga semakin berkembang

melalui periode waktu maupun interaksi anatar sesama yang intens. Apalagi jika

masyarakat  membiarkan tindakan itu tanpa kontrol sosial maka hal ini dapat terus

berkembang pada tiap generasinya, Demikian wawancara peneliti dengan remaja

tentang perilaku menyimpangnya.

“Kalau pagi kerja mbak, setelah itu ya nongkrong sama teman. Selain itu
ya kadang adu ayam, minum bir, minum fanta cenat cenut, biasanya ya
gitu mbak.Kadang lagi ya liat balapan di daerah cor segunung. Kalau
minum gitu biasae di rumah teman, malam sekitar diatas jam 10an pokok
e mbak. Orang tua ya nggak ngerti lah, kalau masyarakat tau kok mbak,
tapi ya diam aja, selama ini saya belum pernah ditegur apa-apa mbak”34

33Ibid, 202.
34Wawancara pada Bongkeng, tanggal 19 November 2015
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Penyimpangan yang terjadi pada remaja ini adalah melakukan minum-

minuman keras atau dapat disebut dengan alkohol.Hal tersebut dilakukan di waktu

senggangnya.Remaja melakukan ini bersama teman- teman sebayanya di salah satu

rumah teman.Ia beranggapan bahwa orang tua tentu tidak mengetahui hal ini.

Masyarakat pun yang sebenarnya mengetahui aksi minum-minuman ini hanya diam

saja, tuturnya.Sejauh ini belum ada warga yang berusaha menegur atau melarang.

Perilaku menyimpang dengan meminum alkohol ini, sepintas memiliki

manfaat untuk menyegarkan badan, tetapi jika dikonsumsi secara terus-menerus

dalam dosis yang berlebihan akan mengakibatkan penggunanya menjadi mabuk.

Mabuk adalah gejala hilang daya akal sehat sebagai akibat terganggunya saraf otak

sebagai pengendali aktivitas tubuh, sehingga orang yang mabuk tidak memiliki

kontrol diri atau kendali diri.

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh melalui pengamatan, penulis

menemukan bebrapa jawaban dari para pengguna minuman keras.Di antara alasan

mereka mengonsumsi minuman keras ialah untuk menghilangkan stres.Biasanya

perilaku ini sering dilakukan oleh mereka yang memiliki banyak persoalan, hingga

pelampiasannya adalah mengonsumsi minuman beralkohol. Setelah menjadi mabuk

pelaku akan merasa seolah-olah terlepas dari beban persoalan yang dihadapinya.

Alkoholisme (ulah seseorang yang mempunyai kebiasaan mengonsumsi

minuman beralkohol) termasuk sebagai salah satu perilaku menyimpang.Sebab,

akibat dari perilaku tersebut sering kali buruk bagi lingkungan sosial. Ukuran nilai
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dan norma di Negara ini masih menempatkan pemabuk sebagai salah satu perilaku

menyimpang, sebab budaya bangsa Indonesia adalah budaya masyarakatreligius.35

Oleh sebab itu pentingnya peran masyarakat sebagai pengontrol perilaku

menyimpang remaja, selain orang tua sebagai pengendali pertama.Karena

berdasarkan penuturan remaja, orang tua tidak mengetahui.Disini terlihat bahwa

peran orang tua sebagai kontrol sosial dirasa kurang. Orang tua seharusnya

mengetahui lingkungan dimana anaknya bergaul, tindakan apa saja yang dilakukan

anak saat di luar rumah. Kesulitan-kesulitan mengadakan hubungan yang serasi

antara orang tua dengan remaja pasti aka nada.Akan tetapi kesulitan-kesulitan itu

ada yang dengan mudah teratasi, namun ada pula yang sulit untuk diatasi.

Walaupun tidak selalu demikian, akan tetapi ada kecenderungan umum mengenai

masalah yang sulit ditanggulangi.

Waktu senggang remaja seringkali dihabiskan di luar rumah bersama

teman sebaya, kebanyakan orang tua tidak mengetahui dengan siapa anak bergaul

atau bahkan perilaku apa saja yang dilakukan anak saat berada di luar. Berikut tutur

seorang remaja yang perilaku mabuk hingga judi tidak diketahui orang tua, dan hal

itu dilakukan dengan sembunyi-sembunyi.

“Ya orang tua nggak tau soal gitu-gitu lah mbak, pokoknya saya kalau di
rumah baik-baik aja gitu aja cukup. Pas di luar orang tua nggak ngerti saya
ngapain aja, tidak tau sampai nakal yang seperti apa. Ya taunya paling
nongkrong-nongkrong aja sama anak-anak, udah nggak lebih”.36

Pentingnya orang tua mengetahui bagaimana lingkungan atau pergaulan

sang anak di luar rumah. Akan percuma jika lingkungan keluarga yang sudah

35Ibid, 215.
36Wawancara pada Sapik, tanggal 21 November 2015
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terpelihara dengan baik, tetapi bisa rusak begitu saja karena pergaulan di luar

rumah. Orang tua yang juga mempunyai peran sebagai seorang teman bagi anaknya

dibutuhkan, dengan begitu sang anak tidak segan lagi bercerita tentang siapa

temannya dan bagaimana pergaulannya di luar rumah. Di samping itu orang tua

juga bisa membuat sang anak nyaman, sehingga anak pun dapat sangat terbuka jika

bercerita pada orang tua. Yang perlu dijadikan pegangan adalah bahwa hendaknya

orang tua tidak hanya menggunakan tolak ukur “orang tua” untuk menilai sikap

tindak para remaja.Mereka harus diberi tahu dan diajak untuk memahami berbagai

hal yang mungkin tidak terpuji.Artinya janganlah segala sesuatu hanya diberikan

dalam bentuk perintah-perintah yang berisikan larangan-larangan belaka.

Juga ditemukan remaja yang menentang terhadap segala tindakan orang tua,

yang disebabkan dari hasil perilaku sang anak. Salah satu perilakunya yaitu mabuk-

mabukan hingga mengonsumsi obat terlarang. Alhasil orang tua menentang keras

perilaku tersebut, tetapi justru sebaliknya, sang anak pun balik menentang. Berikut

hasil wawancara dengan salah satu remaja.

“Biasanya pulang-pulang ke rumah udah bau alkohol, mata juga merah.
Habis itu langsung dipukulin sama ebes, sampek baju ini hancur robek
semua nggak karu-karuan, tapi aku bales jugak, jadi sempet berantem gitu
di rumah, pernah juga sampek diusir, bahkan berkali-kali. Ketahuan bawa
pulang juga pernah sih hehe.”37

Penanggulangan terhadap kesulitan pada hubungan orang tua dengan remaja

sangat penting. Hal ini disebabkan, oleh karena apabila masalah itu tidak

ditanggulangi, maka para remaja biasanya akan menentang orang tuanya. Para

remaja yang menantang itu biasanya dapat dibedakan dalam paling sedikit empat

37Wawancara pada Mamik, pada tanggal 25 November 2015
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golongan.Penggolongan tersebut sedikit banyaknya didasarkan pada efek negative

dari pendidikan yang dialaminya di rumah. Golongan yang menentang ini biasanya

dapat dirinci menjadi bagian-bagian sebagai berikut:

1. Pemberontak, yang menentang atau tidak mentaati semua pihak yang

memegang kekuasaan. Sikap menentang dilakukan secara terbuka dan

seringkali disertai amarah.

2. Pembaharu, mereka adalah yang berkeinginan untuk mengubah segala pola

sikap tindak tradisional maupun adat istiadat. Pola sikap tindak dan adat

istiadat dianggapnya penuh dengan kekurangan-kekurangan sehingga tidak

adil.

3. Aktivitas, yakni golongan yang sebenarnya merupakan pembaharu, akan

tetapi mempergunakan cara-cara yang agak radikal atau keras.

4. Golongan etsentrik yang mengundurkan diri dari pergaulan umum dan

menciptakan kaidah-kaidah sendiri.38

Dari keempat golongan yang menentang, remaja tadi termasuk dalam

golongan pemberontak, karena ia menentang orang tuanya dan hal itu dilakukan

secara terang-terangan bahkan selalu dengan sikap amarah.Akhirnya ia tidak

mentaati segala peraturan yang sudah ditetapkan oleh orang tua.

Walaupun lingkungan sosial juga memegang peranan penting untuk

menciptakan remaja yang menentang, akan tetapi intinya terletak pada pendidikan

di rumah. Pola pendidikan yang dilaksanakan oleh orang tua yang memegang

38Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga: Tentang Ikhwal Keluarga dan Anak (Jakarta :Rineka Cipta,
2004), 57.
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peranan utama, sehingga menghasilkan remaja yang patuh dan menentang. Pola

pendidikan yang serba otoriter, menciptakan kondisi bahwa remaja batinnya akan

menjadi pemberontak. Orang tua adalah mereka yang tergolong kalangan

konservatif yang tidak begitu memperhitungkan pembaharuan (inovatisme).

Bentuk kenakalan remaja lain yaitu balapan liar juga melihat balapan. Tak

hanya itu, hal ini disertai dengan taruan, karena jika pembalap yang sudah di

jagokan kalah ia harus membayar teman yang menjagokan pembalap yang juara,

dan begitupun sebaliknya. Remaja biasa melakukannya pada hari minggu, saat

mereka semua sedang tidak ada kegiatan apa-apa atau libur.Jika melihat balapan

liar, remaja punya beberapa tempat yang biasa dikunjungi. Berikut penjelasannya:

“Balapan, kalau nggak yo cuman liat mbak balapan liar gitu.Di cor daerah
segunug deket kok, kalau nggak gitu di njuwed, itu perbatasan Jombang-
Mojokerto, lumayan jauh kalau itu. Minggu sore gitu, dikabarin anak-anak
yang lain biasae mbak, kalau ada mainan disana. Sering sih kena obrakan
polisi, tapi ya masi tetep kok ya balik lagi kesitu, kan itu jalan tol yang
belum jadi jadi enak jalanannya mbak dibuat balapan. Taruhan ya iya
mbak, tapi kalau lagi nggak ada uang ya enggak kok, tergantung
keuangan.”39

Kegiatan tersebut dilakukan hampir setiap minggu, memang tidak di

daerah tempat tinggal mereka melainkan di tempat lain, tetapi remaja sekitar

mengikutinya, baik itu balapan atau hanya melihat saja.Hal ini diselingi dengan

taruhan, jadi mereka tak hanya melihat saja.Remaja sekitar melakukan

penyimpangan tidak individual, mereka berjumlah banyak dan melakukannya pun

bersama-sama.Misalnya balapan liar, juga mabuk. Karena mereka beraksi secara

kolektif dengan cara yang bertentangan dengan norma yang ada di masyarakat.

39Wawancara dengan Arya, pada tanggal 21 november 2015.
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Terdapat pula berbagai jenis minuman beralkohol yang tak kalah penting

dalam memberikan andil bagi rusaknya generasi muda.Minuman keras dapat

menyegarkan badan, tetapi dapat pula menyebabkan penggunanya menjadi mabuk

dan dilang kesadarannya.Minuman beralkohol dapat mengakibatkan kerusakan

dan mengerasnya sel-sel hati yang dikenal dengan istilah serosis

hepatitis.Akibatnya fungsi hati terganggu dan dapat merenggut nyawa. Pemakaian

yang lebih berbahaya lagi adalah apabila cara mengonsumsinya dicampur dengan

bahan lain yang tidak lazim sebagai bahan pencampur, seperti soft drinkatau

spiritus. Pencampuran inilah yang sering berdampak lebih besar hingga kematian

bagi penggunanya.40

Pada mulanya para remaja didorong oleh rasa ingin tahu atau kadang-

kadang diajak oleh teman sepermainannya untuk bersama-sama

memakainya.Kemudian dari perasaan ingin tahu kemudian mencoba-coba

akhirnya mereka menjadi kecanduan pada benda tersebut.Selain itu para

pengguna juga didorong oleh perasaan menunjukkan jati dirinya. Kebanggan

pengguna dari kalangan ABG memiliki kebanggaan tersendiri jika ia

mengonsumsi barang tersebut, sebab ada alasan pembenar dari penyimpangan ini,

yaitu dengan istilah “gaul”. Oleh sebab itu, kawanya yang tidak mengonsumsi

benda haram tersebut sering diledeki kurang pergaulan.Bahkan disinyalir

kebanyakan para pengguna obat-obatan terlarang ini sebagian besar di negeri ini

berasal dari kalangan terpelajar.

40Elly Setyadi dan Usman Kholip, Pengantar Sosiologi (Jakarta:Kencana, 2011), 206.
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C. Analisis Data

a. Kontrol Sosial Masyarakat Pada Kenakalan Remaja (Tinjauan Teori Kontrol

Travis Hirschi)

Analisis data merupakan permulaan permasalahan yang diaplikasikan dalam

sebuah kajian teori, dimana kegiatan menganalisa ini di lakukan dengan berbagai sebab

yang ada di lapangan saat melakukan penelitian, dengan potensi dan pendukungnya serta

mempertimbangkan berbagai kemungkinan kegiatan yang tepat untuk dilakukkan dan

yang tidak dilakukan.

Model yang digunakan dalam analisis ini adalah proses yang meliputi analisa data

dan analisis permasalahan dalam hal ini untuk melaksanakan pengembangan dengan

perencanaan analisis yang difokuskan pada kejadian-kejadian dan realitas yang terjadi di

lapangan ketika melakukan penelitian. Selain itu juga dalam rangka analisis atau

mendefinisikan masalah dalam rangka ingin mengetahui bagaimana kontrol sosial

masyarakat pada kenakalan remaja saat ini.

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, yang telah di deskripsikan dari

awal bahwa kontrol sosial yang dilakukan masyarakat Desa Mojokumpul pada kenakalan

remaja, terus dilakukan dengan carayang relatif sama, dan dapat di jelaskan dalam teori

kontrol berikut proposisi teorirtis Hirschi

1. Segala bentuk pengingkaran terhadap aturan-aturan sosial adalah akibat dari

kegagalan mensosialisasi individu warga masyarakat untuk bertindak teratur

terhadap aturan atau tata tertib yang ada. Adanya kenakalan yang terjadi akibat

dari gagalnya invividu warga masyarakat untuk dapat bertindak teratur pada
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aturan maupun tata tertib yang sudah ada, sehingga remaja pun secara tidak

langsung mengikuti atau tak segan untuk juga melakukan pelanggaran tersebut.

Warga masyarakat juga kurang mensosialisasikan hal-hal yang mengarah pada

aturan maupun tata tertib.

2. Penyimpangan dan bahkan kriminalitas atau perilaku kriminal, merupakan bukti

kegagalan kelompok-kelompok sosial konvensional untuk mengikat individu agar

tetap teratur, seperti: keluarga, sekolah atau departemen pendidikan dan

kelompok-kelompok dominan lainnya. Jika dilihat dalam hal ini, kelompok sosial

keluarga mempunyai peran yang penting sehingga terbentuknya perilaku anak

tersebut bukti dari kurangnya kontrol yang dimiliki oleh keluarga terutama orang

tua. Kurangnya kontrol tersebut dapat dilihat dari, tidak mengertinya orang tua

terhadap pergaulan anak saat sedang berada di luar rumah, karena pengendalian

tidak hanya terjadi saat anak berada di rumah, lingkungan sosial di luar rumah

pun turut masuk dalam pengawasan orang tua. Saat hal ini kurang diperhatikan,

maka penyimpangan dapat terjadi pada remaja. Keluarga juga sebaiknya dapat

mengikat individu-individu dalam lembaga keluarga, agar tetap teratur sesuai

dengan norma yang berlaku.

3. Setiap individu seharusnya belajar untuk teratur dan tidak melakukan tindakan

penyimpangan atau kriminal. Tidak bisa dipungkiri jika semua ini tak lepas dari

tanggung jawab individunya sendiri. Setiap individu harus menerapkan

keteraturan untuk tidak melanggar norma atau tindakan penyimpangan. Sehingga

pelanggaran norma dapat teratasi dengan kesadaran diri sendiri. Karena pada

dasarnya pencegahan yang paling mendasar berada pada diri sendiri, tidak ada
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artinya jika orang lain yang melakukan pengendalian tetapi niat dari dalam hati

tidak ada.

4. Kontrol internal lebih berpengaruh daripada kontrol eksternal. Maka dari itu

kontrol internal yang berada pada diri sendiri jauh lebih penting ketimbang

kontrol eksternal, seperti keluarga, individu warga masayarakat, hingga tokoh

masayarakat. Tetapi kontrol intern dan ektern juga memiliki pengaruh yang cukup

kuat jika keduanya sama-sama dilakukan dengan baik.

Teori kontrol sosial ini memiliki ide utama yaitu adalah bahwa penyimpangan

merupakan hasil dari kekosongan kontrol atau pengendalian sosial.Berikut beberapa

penyimpangan yang terjadi, mabuk-mabukan, memacu kendaraan dengan kencang

hingga perjudian.Remaja menuturkan bahwa bentuk kontrol yang diterima tidaklah

banyak, adapun bentuk pengendalian yang diterima yaitu teguran.Hal ini pun hanya

dilakukan oleh beberapa tokoh masyarakat saja, warga tidak turut andil dan

berpengaruh banyak dalam pengendalian terhadap perilaku menyimpang

remaja.Adapun warga yang berpartisipasi, tidaklah banyak.Sehingga penyimpangan

yang terjadi disebabkan pula oleh kosongnya kontrol atau pengendalian sosial di

lingkungan tersebut.Baik kontrol yang diberikan oleh keluarga, lingkungan sekitar,

lembaga-lembaga agama, lembaga pemerintahan, hingga pergaulan antar teman

sebaya.

Teori ini dibangun juga berdasarkan pandangan bahwa setiap manusia cenderung

untuk tidak patuh terhadap hukum atau memiliki dorongan untuk melakukan

pelanggaran hukum.Oleh karena itu, para ahli teori kontrol menilai perilaku

menyimpang merupakan konsekuensi logis dari kegagalan seseorang untuk mentaati
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hukum.Hal ini terlihat bahwa pelanggaran yang dilakukan remaja di Desa

Mojokumpul juga akibat dari gagalnya seseorang untuk mentaati hukum yang

berlaku.Karena segala yang terjadi adalah tanggung jawab pribadi pada dasarnya.

Peran orang lain hanya bisa menegur dan mengingatkan, tetapi dikembalikan lagi pada

pribadi masing-masing, untuk berubah atau tidak.

Horton dan Hunt mengungkapkan bahwa, semakin tinggi tingkat kesadaran akan

salah satu lembaga kemasyarakatan, seperti gereja, sekolah, dan organisasi setempat,

maka semakin kecil pula kemungkinan baginya untuk melakukan penyimpangan.

Karena penyimpangan terjadi pada remaja karena lembaga-lembaga yang terdapat di

lingkungan mereka kurang mempunyai keterikatan.Sehingga pentingnya peran dari

lembaga masyarakat, sekolah, juga organisasi setempat dapat mempengaruhi perilaku

sosial remaja.Lembaga tersebut memiliki peran yang penting dikarenakan,

pembentukan karakter melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh

lembaga.Misalnya karang taruna, yang terdapat di setiap desa memang ditujukan dan

diatur oleh remaja setempat dengan alasan agar kegiatan mereka dapat terorganisir

dengan baik sehingga tidak sempat untuk melakukan kegiatan yang menyimpang.

Selanjutnya organisasi remaja masjid atau remas, yang di anggotai oleh para

remaja. Kegiatan remas pun beragam, seperti dibak’an hingga terbangan yang

diadakan di masjid juga rumah warga secara bergantian. Hal ini dapat mengurangi

perilaku yang menyimpang, karena kegiatan tersebut rutin diadakan setiap

minggunya.Jika para remaja memiliki hubungan kekerabatan, masyarakat, pendidikan,

dan peranan kerja yang baik, maka mereka akan terbina untuk mematuhi norma-norma

yang dominan.
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Kontrol sosial yang diberikan oleh warga Desa Mojokumpul untuk melakukan

pengendalian terhadap kenakalan remaja yang sedang terjadi yaitu

carapersuasive.Mengajak dan membimbing para remaja untuk mengurangi tindakan-

tindakan yang dirasa menyimpang banyak dilakukan warga. Mereka beranggapan jika

remaja dikendalikan melalui cara koersif maka akan tidak efektif. Pada dasarnya

remaja memiliki sifat yang keras dan pemberontak.Kontrol sosial masyarakat

cenderung kurang, karena tidak semua masyarakat melakukan hal tersebut.Masyarakat

juga belum memiliki cara yang tepat untuk melakukan pengendalian, baik itu dari

lembaga sosial maupun agama, karena remaja tidak diarahkan sepenuhnya utntuk

mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga tersebut. Masyarakat

menganggap kurangnya kontrol sosial yang mereka lakukan dikarenakan faktor

kenakalan remaja yang terjadi tidak sampai meresahkan warga, kenakalan yang

dilakukan remaja masih dapat ditolerir.Masyarakat, menganggap remaja akan mengerti

sendiri karena mereka akan tumbuh dewasa, tidak akan terus melakukan kenakalan

seperti sekarang. Itu sebabnya masyarakat tidak melakukan kontrol secara berlebih.


